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Abstract 
Efficacious plants are plants that have uses for national medicine and customs that are 
distinctive, special, and special to refer to a particular purpose. This study examined the 
form of lingual lexicon units, lexicon meanings, and efficacious lexicons that produce 
computerized lingusitic application and produce learning material supplements in the form 
of text and text structures for class VII of the 2013 junior high school revised edition 2017. 
The method used in this study was a descriptive method with a qualitative research. Based 
on the results of data analysis, 116 collections of plant lexicons were efficacious in the Malay 
language Sanggau dialect. Plant lexicons efficacious in this study consisted of 62 words and 
54 phrases. The overall plant Lexicon has a lexical meaning of 113 lexicons and 3 lexicons 
defining it directly from the observations of these plants and resulting in the application of 
computerized linguistic Weses and supplementary learning materials in the form of text and 
text structures namely observation text, exposition text, description text and procedure text 
for the seventh grade of the 2013 revised curriculum for the 2013 Middle School. 
 




Leksikon berasal dari bahasa Yunani 
yakni, lexikόn atau lexikόs yang berarti kata, 
ucapan, atau cara bicara. Istilah leksikon lazim 
digunakan untuk mewadahi konsep kumpulan 
leksem dari suatu bahasa, baik kumpulan secara 
keseluruhan, maupun secara sebagian (Chaer, 
2007: 2-6). Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa leksikon adalah kekayaan kata yang 
dimiliki suatu bahasa; komponen bahasa yang 
memuat semua informasi tentang makna dan 
pemakaian kata dalam bahasa. 
Semantik leksikal dapat menyelidiki 
makna yang ada pada leksem-leksem dari 
bahasa tersebut. Makna yang ada pada leksem-
leksem itu disebut makna leksikal. Leksem 
adalah istilah-istilah yang lazim digunakan 
dalam studi semantik untuk menyebutkan 
satuan bahasa bermakna. 
Penelitian ini mengkaji mengenai 
khazanah leksikon tumbuhan berkhasiat dalam 
bahasa Melayu dialek Sanggau untuk 
mengenalkan kepada masyarakat di luar 
Kabuapaten Sanggau dan untuk generasi muda, 
karena banyak masyarakat yang tidak mampu 
untuk menyebutkan leksikon-leksikon 
tumbuhan berkhasiat dalam bahasa Melayu 
dialek Sanggau khususnya para generasi muda 
masa kini. 
Berdasarkan judul penelitian ini yaitu 
khazanah leksikon tumbuhan berkhasiat dalam 
bahasa Melayu dialek Sanggau maka yang 
dimaksud adalah semua makna dari suatu 
himpunan kata yang digunakan masyarakat 
Melayu di Kabupaten Sanggau, tentang nama 
tumbuhan berkhasiat yang menggunakan 
bahasa Melayu dialek Sanggau. Penelitian ini 
bertujuan untuk melestarikan dan memelihara 
leksikon nama tumbuhan berkhasiat dan 
pengobatan tradisional serta adat istiadat yang 
kini mulai terlupakan oleh masyarakatnya. 
Leksikon nama tumbuhan berkhasiat 
dipilih peneliti untuk dijadikan objek penelitian 
dikarenakan pertama peneliti akan memberikan 
informasi dan mengenalkan kepada masyarakat 
di luar Kabupaten Sanggau mengenai leksikon 
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nama tumbuhan berkhasiat yang ada di 
Kabupaten Sanggau. Kedua, untuk menambah 
dan memperkaya leksikon nama tumbuhan 
berkhasiat. Ketiga, penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai referensi untuk kegiatan 
belajar mengajar diperkuliahan khususnya pada 
mata kuliah semantik. Keempat penelitian ini 
dapat menghasilkan bahan teks kontekstual 
tentang nama tumbuhan berkhasiat dalam 
masyarakat Melayu dialek Sanggau pada 
jenjang sekolah menengah pertama (SMP). 
Titik pengamatan penelitian ini dilakukan 
di tiga kecamatan yang ada di kabupaten 
Sanggau yaitu Kecamatan Kapuas, Kecamatan 
Tayan Hilir, dan Kecamatan Sekayam. Ada 
beberapa alasan peneliti memilih ketiga 
kecamatan tersebut yaitu pertama ke daerah 
tersebut masih dalam lingkup istanasentris yang 
masih banyak masyarakatnya melestarikan 
obat-obatan tradisional dan mengadakan adat 
istiadat dengan menggunakan tumbuhan 
berkhasiat yang tumbuh disekitar mereka. 
Kedua keempat daerah tersebut masih banyak 
tumbuh tumbuhan berkhasiat yang digunakan 
untuk obat-batan tradisional dan adat istiadat. 
Ketiga masyarakat asli didaerah tersebut adalah 
masyarakat dengan menggunakan Bahasa 
Melayu dialek Sanggau yang dapat dipahami, 
dimengerti, diterjemahkan dan dianalisis ke 
dalam Bahasa Indonesia oleh peneliti sehingga 
memudahkan dalam mengumpulkan data sesuai 
dengan tujuan penelitian. 
Implementasi penelitian ini menghasilkan 
produk berupa hasil penyusunan komputerisasi 
linguistik wesay tumbuhan berkhasiat 
menggunakan Bahasa Melayu dialek Sanggau 
yang dapat menjadi acuan untuk mebuat 
pengganti suplemen pembelajaran di buku 
siswa  struktur bahan teks pembelajaran Bahasa 
Indonesia pada kurikulum 2013 Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) kelas VII  yang 
mengalisis meneganai unsur kebahasan, 
struktur dan permodelan dari suatu teks 
pemebelajaran yang berpedoman pada buku 
guru SMP kelas VII kurikulum 2013 (edisi 
revisi 2017).  
Berdasarkan latar belakang penelitian, 
masalah umum penelitian ini yaitu khazanah 
leksikon nama tumbuhan berkhasiat dalam 
basaha Melayu dialek Sanggau. Secara khusus 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1)Bagaimanakah satuan 
lingual leksikon tumbuhan berkhasiat dalam 
Bahasa Melayu dialek Sanggau berdasarkan 
kata dan frasa? (2) Bagaimana arti pada leksikal 
tumbuhan berkhasiat dalam Bahasa Melayu 
dialek Sanggau? (3) Bagaimana hasil 
pengolahan komputerisasi linguistik wesay 
terhadap leksikon tumbuhan berkhasiat pada 
masyarakat Melayu dialek Sanggau? (4) 
Bagaimana teks dan struktur teks tentang 
tumbuhan berkhasiat pada masyarakat Melayu 
dialek Sanggau sebagai suplemen pembelajaran 
Bahasa Indonesia Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Kurikulum 2013 kelas VII? 
Tujuan dalam penelitian ini digunakan 
untuk memecahkan masalah dan menjadi focus 
kerja agar penelitian ini dapat terarah dengan 
baik. Berdasarkan penelitian tersebut, tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. (1) mendeskripsikan satuan 
lingual leksikon tumbuhan berkhasiat dalam 
Bahasa Melayu dialek Sanggau berdasarkan 
kata dan frasa. (2) mendeskripsikan arti 
leksikon tumbuhan berkhasiat dalam Bahasa 
Melayu dialek Sanggau. (3) menyusun hasil  
komputerisasi lingustik wesay tumbuhan 
berkhasiat pada masyarakat Melayu dialek 
Sanggau. (4) menghasilkan struktur teks dan 
teks tentang tumbuhan berkhasiat pada 
masyarakat Melayu dialek Sanggau sebagai 
suplemen pembelajaran Bahasa Indonesia 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kurikulum 
2013 kelas VII.  
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi peneliti dan pembaca 
baik secara teoretis maupun secara praktis. 
Secara teoritis penelitian ini membantu 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
menambah literatur penelitian kualitatif, 
memperkukuh teori dalam bidang semantik, 
khususnya mengenai kajian leksikontumbuhan 
berkhasiat dalam bahasa Melayu dialek 
Sanggau. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
mendukung upaya pelestarian dan 
pengembangan bahasa daerah khususnya 
bahasa Melayu dialek Sanggau. 
Penelitian tentang kebahasaan ini 
menempatkan pada ruang lingkup titik 
penelitian di Kecamatan Kapuas, Kecamatan 
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Tayan Hilir, dan Kecamatan Sekayam,  
Kabupaten Sanggau. Alasan peneliti memeilih 
tempat penelitian ini karena keempat kecamatan 
ini masih dalam lingkup istanasentris yang 
masih sering menggunakan tumbuhan 
berkhasiat untuk obat tradisional dan 
menjalankan adat istiadat.  
Objek penelitian yaitu khazanah leksikon 
tumbuhan berkhasiat dalam Bahasa Melayu 
dialek Sanggau yang berupa kata/gabungan kata 
dan frasa. Analisis dilakukan hanya berbatas 
pada semantik leksikal.  
Khazanah leksikon tumbuhan berkhasiat 
yang diteliti adalah tumbuhan  yang berguna 
untuk obat tradisonal dan adat istiadat. 
Tumbuhan berkhasiat yang dikaji dalam 
penelitian ini meliputi tumbuhan berdasarkan 
morfologi tumbuhan. Pengkaji leksikon 
tumbuhan berkhasiat berdasarkan pada bentuk 
satuan lingual kata dan frasa leksikon tumbuhan 
berkhasiat, arti leksikal tumbuhan berkhasiat, 
pengaplikasian komputerisasi linguistik wesay 
dan bentuk suplemen struktur teks bahan 
pembelajaran Bahasa Indonesia Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) kurikulum 2013 
kelas VII berdasarkan khazanah leksikon 
tumbuhan berkhasiat dalam bahasa Melayu 
dialek Sanggau. Penelitian ini menggunakan 
aplikasi Wesay  sebagai perangkat lunak dari 
komputerisasi linguistik untuk menyusun 
leksikon tumbuhan berkhasiat dalam Bahasa 
Melayu dialek Sanggau yang berdasarkan abjad 
dalam kaidah bahasa Indonesia.  
Semantik adalah telaah makna. Semantik 
menelaah lambang-lambang atau tanda-tanda 
yang menyatakan makna, hubungan makna 
yang satu dengan yang lain dan pengaruhnya 
terhadap manusia dan masyarakat. Kata 
semantik dalam bahasa Indonesia (Inggris: 
semantics) berasal dari bahasa Yunani sema  
(kata benda yang berarti “tanda” atau 
“lambang”). Kata kerjanya adalah semaino 
yang berarti “menandai” atau “melambangkan”. 
Pateda (2001:7) juga menjelaskan bahwa 
semantik adalah subdisiplin linguistik yang 
membicarakan makna, dengan kata lain 
semantik berobjekan makna. Chaer (2009: 2) 
mengungkapkan bahwa kata semantik 
disepakati sebagai istilah yang digunakan untuk 
bidang linguistik yang mempelajari hubungan 
antara tanda-tanda linguistik dengan hal yang 
ditandainya. Kridalaksana (2008:216) 
menjelaskan bahwa semantik adalah sistem dan 
penyelidikan makna dan arti dalam suatu 
bahasa atau bahasa pada umumnya.   
Lyons (dalam Djajasudarma 1999:7) 
menyatakan bahwa mengkaji atau memberikan 
makna suatu kata ialah memahami kajian kata 
tersebut yang berkenaan dengan hubungan-
hubungan arti yang membuat kata tersebut 
berbeda dari kata-kata lain. Arti dalam hal ini 
menyangkut arti leksikal yang cenderung 
terdapat dalam kamus sebagai leksikon. Sejalan 
dengan pendapat Subroto (2011:22-23) 
menyatakan bahwa di dalam bahasa arti 
(meaning) itu belum bersifat umum, sebagaii 
rambu-rambu atau ancar-ancar (belum 
spesifik). Istilah makna (sense) memang juga 
berkaitan dengan istilah “arti”, namaun sifat 
khasnya berbeda. Makna adalah arti yang 
dimiliki oleh sebuah kata karena hubungannya 
denagn makna leksem lain dalam sebuah 
tuturan. 
Arti leksikal adalah arti yang terkandung 
dalam kata-kata sebuah bahasa yang kurang 
lebih bersifat tetap (Subroto, 2011:31). Maksud 
kata yang bersifat tetap ini adalah kata tersebut 
merupakan kata asli yang belum mengalami 
perubahan bentuk, sehingga mempengaruhi 
perubahan arti. Arti leksikal dapat diartikan 
sebagai arti yang bersifat leksikon, leksem, atau 
bersifat kata. 
Satuan lingual yang menjadi objek kajian 
morfologi dalam bahasa Indonesia. Dalam 
morfologi bahasa Indonesia terdapat satuan 
lingual terbesar yaitu kata dan sekaligus 
merupakan   satuan terkecil dalam sintaksis. 
Sebagai satuan lingual terbesar dalam 
morfologi, kata adalah satuan lingual yang 
dibentuk melalui proses pembentukan kata 
(proses satuan satuan morfologi) dari satuan 
satuan lingual yang lebih kecil atau lebih 
sederhana yang merupakan bahan pembentuk 
kata. 
Leksikografi dalam ilmu linguistik sering 
disebut satu di antara kajian linguistik yang 
bersifat terapan. Sebenarnya leksikografi sangat 
berkaitan dengan semua bidang kajian 
linguistik, baik mikro (fonologi,  morfologi, 
sintaksis, dan semantik) maupun yang makro 
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(sosiolinguistik, antropoloinguistik dan 
dialektologi) karena kajian mengenai kosakata 
yang akan disusun menjadi kamus dalam kerja 
leksikografi menyangkut semua bidang 
lingusitik (Chaer 2007: 177). 
Wesay merupakan suatu perangkat lunak 
yang sangat berguna bagi linguis untuk 
komputerisasi data penelitian bahasa, baik dari 
mempelajari bahasa maupun membuat kamus. 
Wesay dapat menyimpan semua data dan 
gambar dalam bentuk yang sistematis dan tata 
rujukan yang memudahkan (Evans, ̄2015:15). 
Melalui penggunaan Wesay, linguis dapat 
dengan mudah memasukkan, menyunting, dan 
menganalisis leksikal, teks, gambar dan data 
antropologi (Evans, 2015:16). 
 
METODE PENELITIAN 
Metode adalah teknik, cara kerja, atau 
langkah-langkah yang disusun secara sistematis 
dalam penelitian. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini. Pertama, metode untuk 
pengumpulan data dan kedua metode untuk 
analisis data. Dalam pengumpulan digunakan 
metode wawancara, rekamdan catat, dan 
dokumentasi, sedangkan untuk analisis data 
digunakan metode deskriptif. Bentuk penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dan lainlain, secara 
aholistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah 
(Moleong, 2016:6). 
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah berupa satuan lingual kata 
dan frasa yang merujuk pada  tumbuhan 
berkhsiat dalam Bahasa Melayu dialek Sanggau 
yang digunakan atau dituturkan oleh informan.  
Data dalam penelitian ini adalah satuan 
lingual berupa kata dan frasa tumbuhan 
berkhasiat dalam Bahasa Melayu dialek 
Sanggau yang didapatkan dari informan. Data 
yang didapatkan dalam penelitian ini adalah 
kata-kata yang diucapkan oleh informan berupa 
kata atau frasa leksikon tumbuhan berkhasiat. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Teknik wawancara, 
teknik rekam dan catat, dan dokumentasi. Alat 
pengumpul data pada penelitian lapangan ini 
digunakan untuk mempermudah dalam 
melakukan pengumpulan data, sehingga hasil 
wawancara dapat terekam dengan baik dan 
penelitian ini memiliki bukti untuk sumber data.  
Alat bantu yang digunakan dalam 
pengumpulan data ialah perekam suara dan 
buku catatan. Data ditranskripsikan dari bahasa 
lisan ke bahasa tulis. Selanjutnya, data 
diklasifikasikan atau dikelompokkan 
berdasarkan bentuknya. Setelah semuanya 
selesai, langkah selanjutnya adalah 
menganalisis data. Langkah-langkah teknik 
analisis data dalam penelitian ini sebagai 
berikut. (1) Data bentuk leksikon tumbuhan 
berkhasiat dalam bahasa Melayu dialek 
Sanggau dianalisis menggunakan metode 
deskrptif. (2) Data arti leksikal tumbuhan 
berkhasiat dalam bahasa Melayu dialek 
Sanggau dianalisis menggunakan metode 
deskrptif. (3) Data untuk penyusunan 
komputerisasi linguistic dengan aplikasi wesay 
menggunakan metode deskriptif dengan teknik 
pemaparan. (4) Suplemen bahan teks dan 
struktur teks pembelajaran bahasa Indonesia 
Kelas VII Sekolah Menengah Pertama. Struktur 
teks dan teks dibuat berdasarkan rujukan buku 
siswa dan buku guru kurikulum 2013 edisi 
revisi 2017. (5) Menyimpulkan hasil analisis 
data bentuk leksikon, arti leksikal, bentuk 
penyusunan komputerisasi lingustik dengan 
aplikasi wesay serta teks pembelajaran. 
Teknik penyajian hasil analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik penyajian 
informal yang disajikan dengan cara 
mendeskripsikan data dalam bentuk kata-kata 
atau kalimat biasa. Sesuai dengan pendapat 
Sudaryanto (1993:145) yang mendefinisikan 
teknik penyajian informal adalah hasil analisis 
dengan cara mendeskripsikan data dalam 
bentuk kata-kata atau kalimat biasa. 
  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Khazanah leksikon tumbuhan berkhasiat 
dalam bahasa Melayu dialek Sanggau 
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merupakan leksikon berupa kata dan frasa. 
Penelitian ini telah dilakukan di Kecamatan 
Kapuas, Kecamatan Tayan Hilir dan 
Kecamatan Sekayam Kabupaten Sanggau. 
Penelitian ini berhasil menghimpun 116 
leksikon. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan pada rumusan masalah pertama 
menghasilkan bentuk satuan lingual kata dan 
frasa dari leksikon tumbuhan berkhasiat. 
Pertama, didapati bahwa leksikon berbentuk 
monomorfemis (kata tunggal) berupa kata dasar 
yang didominasi oleh kategori nomina 
sebanyak 62 leksikon. Berikut contoh bentuk 
monomorfemis (kata tunggal) berupa kata dasar 
yaitu babak, banglai, ntuyut dan lain 
sebagainya. Kedua, didapati bahwa leksikon 
berbentuk frasa (frasa nomina) sebanyak 54 
leksikon. Berikut contoh bentuk frasa yaitu 
asam jawa, asam ganis, supan malu dan 
sebagainya. 
Rumusan masalah kedua penelitian ini 
menguraikan arti leksikal berdasarkan leksikon 
tumbuhan berkhasiat dalam bahasa Melayu 
dialek Sanggau. Terdapat 116 leksikon 
tumbuhan berkhasiat dalam bahasa Melayu 
dialek Sanggau. Berdasarkan hasil analisis data 
berhasil dihimpun 113 leksikon yang memiliki 
arti leksikal dari KBBI dan 3 leksikon yang 
didefinisikan dari hasil pengamatan secara 
langsung terhadap bentuk tumbuhan tersebut. 
Rumusan masalah ketiga menguraikan leksikon 
tumbuhan berkhasiat menggunakan 
komputerisasi linguitik dengan aplikasi wesay 
berdasarkan alphabet penulisan bahasa 
Indonesia yang mencantumkan deskripsi 
umum, morfologi tumbuhan dan khasiat 
tumbuhan tersebut. 
Rumusan masalah ke empat diuraikan 
dalam bentuk suplemen teks dan struktur teks 
pembelajaran bahasa Indonesia kelas VII 
Sekolah Menengah Pertama Kurikulum 2013 
edisi revisi 2017 dan menghasilkan empat teks 
dan struktur teks pembelajaran yaitu teks hasil 
observasi yang berjudul niur, teks eksposisi 
yang berjudul manfaat tumbuhan geliming 
telunyok, teks deskripsi yang berjudul asam 
ganis, dan teks prosedur yang berjudul 
membuat obat batuk dari liak dan limau nipis. 
Keempat teks tersebut dibuat dan digunakan 
sesuai kelas pembelajaran bahasa Indonesia 
yaitu kelas VII di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) yang telah disesuaikan dengan buku 
pembelajaran baik itu buku siswa maupun buku 
guru Kurikulum 2013 edisi revisi 2017. Teks 
dan struktur teks yang telah dihasilkan tersebut 
dapat digunakan oleh guru untuk menggantikan 
teks model yang ada dibuku siswa pada 
pembelajaran bahasa Indonesia sehingga 
pembelajaran bahasa Indonesia dapat berbasis 
peserta didik, artinya yaitu peserta didik yang 
telah terbiasa mendengar tentang tumbuhan 
berkhasiat tidak asing lagi mendengar dan 
melihat teks dan struktur tesk tersebut saat 
dijadikan media untuk pembelajaran. Peserta 
didik diharapkan dapat mempelajari keempat 
teks tersebut menjadi lebih mudah dipahami.  
 
Pembahasan 
Satuan Lingual Leksikon Tumbuhan 
Berkhasiat dalam Bahasa Melayu Dialek 
Sanggau Berdasarkan Kata dan Frasa 
Berdasarkan penelitian ini satuan lingual 
leksikon tumbuhan berkhasiat dalam bahasa 
Melayu dialek Sanggau di kecamatan Kapuas, 
Kecamayan Tayan Hilir dan Kecamatan 
Sekayam Kabupaten Sanggau terdapat kata dan 
Frasa.  
Berikut ini dijabarkan satuan lingual kata 
dan frasa leksikon tumbuhan berkhasiat dalam 
bahasa Melayu dialek Sanggau berdasarkan 
abjad alphabet penulisan bahasa 
Indonesia.Asam ganis [asam ganɪs] asam 
kandis (n) Asam ganis merupakan leksikon 
berbentuk frasa. Kata asam berkategori nomina 
dan menjadi inti frasa, sedangkan ganis 
berkategori nomina yang menjadi atribut asam. 
Penggabungan dua kata tersebut menghasilkan 
bentuk baru berupa frasa nomina dan bertipe 
endosentris. 
 
Arti Leksikal Tumbuhan Berkhasiat pada 
Masyarakat Melayu Dialek Sanggau 
Arti leksikal adalah arti kata yang sesuai 
dengan apa yang kita jumpai di dalam kamus. 
Arti leksikal merupakan arti yang biasanya dari 
sebuah kata atau frasa yang mengungkapkan 
arti sebenarnya atau apa adanya. Arti leksikal 
tumbuhan berkhasiat pada masyarakat Melayu 
dialek Sanggau merupakan arti sebenarnya dan 
sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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(KBBI) yang dikembangkan dan dikelola 
oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa sedangkan leksikon tumbuhan 
berkhasiat yang belum memiliki arti di KBBI 
didefinisikan melalui hasil pengamatan secara 
langsung terhadap bentuk tumbuhan berkhasiat 
tersebut. 
Berdasarkan hasil analisis data berhasil 
dihimpun 113 leksikon yang memiliki arti 
leksikal dari KBBI dan 3 leksikon yang 
didefinisikan dari hasil pengamatan secara 
langsung terhadap bentuk tumbuhan tersebut. 
Arti leksikal dari leksikon tumbuhan berkhasiat 
pada masyarakat Melayu dialek Sanggau 
sebagai berikut. 
Asam ganis [asam ganɪs] asam kandis (n) 
pohon hijau abadi berukuran 15—30 m, berasal 
dari India, masih sekerabat dengan manggis 
serta asam gelugur, batang utama tegak dan 
cabang-cabang tumbuh mendatar, kulit batang 
berwarna hitam keabuan, bergetah kuning 
sampai kuning kecokelatan, daunnya lanset 
memanjang, sempit, berwarna hijau tua, 
buahnya agak bulat, berwarna jingga pucat atau 
kuning pekat, dimanfaatkan sebagai bumbu 
dapur, bahan pembuatan selai, bumbu kari, dan 
acar, serta sumber bahan pewarna, banyak 
dipakai dalam masakan dari Sumatra, seperti 
rendang, pindang ikan, dan pindang daging. 
Asam jawa [asam jawa] asam jawa (n) 
buah asam, yang keras dan diawetkan, dipakai 
sebagai bumbu untuk memasak. 
Babak [babak] kayu manis (n) pohon 
yang tingginya 10–15 m, kulit batangnya 
berwarna abu-abu tua dan berbau manis yang 
tajam, merupakan bahan ekspor yang penting; 
manis jangan; keningar; kasia. 
Banglai [baŋlaʸi] bangle (n) tanaman 
(rimpang), umbi akarnya berwarna kuning, 
digunakan dalam berbagai obat tradisional 
(jamu); bunglai. 
Bayam liar [bayam liaɣ] bayam duri (n) 
terna yang tumbuh liar, tinggi hingga 100 cm, 
batangnya kemerah-merahan, pada ketiak daun 
terdapat sepasang duri. 
Bawakng dayak [bawakŋ dayaʔ] bawang 
sabrang (n) Terna yang merumpun, tinggi 
hingga 50 cm, umbinya berbentuk bulat telur 
memanjang berwarna merah, digunakan 
sebagai peluruh kencing, obat pencahar, 
peluruh muntah dan sebagainya; teki sabrang. 
Bawakng merah [bawakŋ meɣah] 
bawang merah (n) bawang yang dipakai dalam 
masakan dan juga digunakan dalam pengobatan 
sebagai campuran.  
Benkoakng [bɘŋkuakŋ] bengkuang (n) 
Pohon, tingginya mencapai 20 m, daunnya 
panjang meruncing dan berduri tajam, biasa 
dibuat kajang, tikar, tutup kepala, dan 
sebagainya; mengkuang. 
Bigik Selasih [bigɪʔ sɘlasɪh] biji selasih 
(n) Terna yang tingginya lebih kurang 1 m dan 
berumur pendek, batangnya bersegi empat, 
daunnya berbentuk bundar telur, bunganya 
tersusun dalam tandan yang tegak, daun 
mahkotanya putih atau ungu, bijinya 
mengembang menjadi massa yang menyerupai 
agar-agar, biasanya dicampur dalam minuman 
dingin, daunnya mengandung minyak asiri, 
digunakan dalam obat-obatan tradisional, juga 
sebagai disinfektan. 
Bunga ikan panas [buŋa ikan panas] 
angsoka (n) Tanaman berbunga biasa dijadikan 
sebagai tanaman hias (ada berbagai jenis). 
 
Hasil Pengolahan Komputerisasi Linguistik 
Wesay terhadap Leksikon Tumbuhan 
Berkhasiat dalam Bahasa Melayu Dialek 
Sanggau 
Berdasarkan hasil pengolahan 
komputerisasi linguistik wesay terhadap 
leksikon tumbuhan berkhasiat dalam bahasa 
Melayu dialek Sanggau terdapat 116 leksikon 
tumbuhan yang terbagi memiliki khasiat 
sebagai obat tradisional dan adat istiadat bagi 
masyarakat Melayu di Kabupaten Sanggau. 
Berikut ini dijabarkan hasil pengolahan 
komputerisasi linguistik wesay terhadap 
leksikon tumbuhan berkhasiat dalam bahasa 
Melayu dialek Sanggau yang terdiri dari 
gambar, leksikon dalam bahasa melayu dialek 
Sanggau berupa satuan lingual kata dan frasa, 
fonetik, kelas kata, deskripsi umum, morfologi 
tumbuhan dan khasiat.  
Asam ganis [asam ganɪs] asam kandis (n) 
termasuk golongan pohon yang daunnya selalu 
hijau dalam arti tidak menggugurkan daunnya 
di musim gugur. Pohon yang tingginya berkisar 
antara 15m–30m dan berasal dari India ini 
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masih sekerabat dengan manggis serta 
asam gelugur. 
Deskripsi Umum: 
Asam kandis ini berbentuk seperti 
piramid, dengan batang utama tegak dan 
cabang-cabangnya tumbuh mendatar. Seperti 
pohon manggis, kulit batang pohon asam kandis 
berwarna hitam keabuan, bergetah kuning atau 
kuning kecoklatan. Daunnya lanset memanjang, 
sempit, hijau tua, panjangnya 12–24 cm. 
Buahnya agak membulat, meruncing, dengan 
diameter mencapai 9 cm, berwarna jingga pucat 
atau kuning pekat. Tetapi varietas yang tumbuh 
di pulau Sumatera terutama Sumatera Selatan 
menghasilkan buah berbentuk bulat dengan 
ujung buah cekung ke dalam, warna buah 
matang kuning kecoklatan, sedikit bergetah 
berwarna kuning hingga kuning kecoklatan. 
Buah yang masih muda berwarna hijau muda. 
Buah terdiri dari kulit buah dan 4 hingga 5 biji 
yang masing-masing di selimuti daging buah. 
Tumbuhan ini menyukai naungan dan suasana 
lembap. Pembungaan biasanya setelah masa 
kering yang cukup panjang (minimal tiga bulan) 
dan bisa berbunga dua kali setahun (Soewito 
1995:246). 
Khasiat: (1) Asam kandis memiliki 
khasiat untuk pengobatan yaitu untuk 
memperlancar peredarah darah dengan 
memanfaatkan buahnya. Caranya dengan 
mencampurkan buah asam kandis yang sudah 
dikeringkan ke dalam makanan sebagai bumbu 
penyedap. Gunakan asam kandis tersebut secara 
secukupnya yaitu sekitar 4–5 buah. (2) Asam 
Kandis memiliki khasiat untuk adat istiadat 
yaitu ngunting ramut dengan memanfaatkan 
buahnya. Caranya dengan beralu-alur 
mencampurkan asam kandis yang sudah 
dikeringkan dengan sirrih, kapur, buah pinang, 
dan getah gamer. Lalu haluskan semua bahan 
tersebut. bahan tersebut digunakan dalam acara 
ngunting ramut sebagai bahan cacah yang akan 
di colekkan kemulut bayi sebagai pertanda 






Struktur Teks Tentang Tumbuhan 
Berkhasiat pada Masyarakat Melayu Dialek 
Sanggau sebagai Suplemen Pembelajaran 
Bahasa Indonesia Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Kurikulum 2013 Kelas VII 
 Hasil penelitian adalah bentuk 
suplemen pembelajaran berupa teks dan 
struktur teks yang tertuang dalam rumusan 
masalah keempat berupa suplemen 
pembelajaran teks dan struktur teks bahasa 
Indonesia kelas VII Sekolah Menengah Pertama 
kurikulum 2013 edisi revisi 2017. Teks dan 
struktur teks pemebelajaran tersebut yaitu, teks 
hasil observasi, teks eksposisi, teks deskripsi, 
dan teks prosedur. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dapat 
disimpulkan khazanah leksikon tumbuhan 
berkhasiat dalam bahasa Melayu dialek 
Sanggau diperoleh 116 leksikon. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan pada rumusan 
masalah pertama menghasilkan bentuk satuan 
lingual kata dan frasa dari leksikon tumbuhan 
berkhasiat. Pertama, didapati bahwa leksikon 
berbentuk monomorfemis (kata tunggal) berupa 
kata dasar yang didominasi oleh kategori 
nomina sebanyak 62 leksikon. Berikut contoh 
bentuk monomorfemis (kata tunggal) berupa 
kata dasar yaitu babak, banglai, ntuyut dan lain 
sebagainya. Kedua, didapati bahwa leksikon 
berbentuk frasa (frasa nomina) sebanyak 54 
leksikon. Berikut contoh bentuk frasa yaitu 
asam jawa, asam ganis, supan malu dan 
sebagainya. Arti leksikal berdasarkan leksikon 
tumbuhan berkhasiat dalam bahasa Melayu 
dialek Sanggau. Terdapat 116 leksikon 
tumbuhan berkhasiat dalam bahasa Melayu 
dialek Sanggau. Berdasarkan hasil analisis data 
berhasil dihimpun 113 leksikon yang memiliki 
arti leksikal dari KBBI dan  3 leksikon yang 
didefinisikan dari hasil pengamatan secara 
langsung terhadap bentuk tumbuhan tersebut. 
Pengolahan leksikon tumbuhan berkhasiat 
menggunakan komputerisasi linguitik dengan 
aplikasi wesay berdasarkan alphabet penulisan 
bahasa Indonesia yang mencantumkan 
deskripsi umum, morfologi tumbuhan dan 
khasiat tumbuhan tersebut. Suplemen teks dan 
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struktur teks pembelajaran bahasa Indonesia 
kelas VII Sekolah Menengah Pertama 
Kurikulum 2013 edisi revisi 2017 dan 
menghasilkan empat teks dan struktur teks 
pembelajaran yaitu teks hasil observasi yang 
berjudul niur, teks eksposisi yang berjudul 
manfaat tumbuhan geliming telunyok, teks 
deskripsi yang berjudul asam ganis, dan teks 
prosedur yang berjudul membuat obat batuk 
dari liak dan limau nipis. Keempat teks tersebut 
dibuat dan digunakan sesuai kelas pembelajaran 
bahasa Indonesia yaitu kelas VII di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) yang telah 
disesuaikan dengan buku pembelajaran baik itu 
buku siswa maupun buku guru Kurikulum 2013 
edisi revisi 2017. Teks dan struktur teks yang 
telah dihasilkan tersebut dapat digunakan oleh 
guru untuk menggantikan teks model yang ada 
dibuku siswa pada pembelajaran bahasa 
Indonesia sehingga pembelajaran bahasa 
Indonesia dapat berbasis peserta didik, artinya 
yaitu peserta didik yang telah terbiasa 
mendengar tentang tumbuhan berkhasiat tidak 
asing lagi mendengar dan melihat teks dan 
struktur tesk tersebut saat dijadikan media 
untuk pembelajaran. Peserta didik diharapkan 
dapat mempelajari keempat teks tersebut 
menjadi lebih mudah dipahami.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, saran yang dapat diberikan sebagai 
berikut. Kajian leksikon nama tumbuhan 
berkhasiat merupakan kajian yang sangat 
menarik dan kaya akan analisis. Peneliti 
mengharapkan data-data dalam penelitian ini 
dapat dilanjutkan dengan melanjutkan 
penelitian yang berkaitan dengan bahasa dan 
kebudayaan secara mendalam. Misalnya 
menggunakan pendekatan antropolinguistik 
atau menngunakan pendekatan etnolinguistik 
yang dikaitkan dengan etnomadisin. Suplemen 
teks dan struktur teks yang dihasilkan 
berkaitkan dengan penelitian leksikon 
tumbuhan berkhasiat ini dapat dijadikan 
suplemen pengganti teks khususnya kelas VII di 
Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten 
Sanggau. Peneliti mengharapkan selanjutnya 
akan ada penelitian tindakan kelas yang 
menjadikan suplemen teks dan struktur teks 
yang telah dihasilkan sebagai bahan suplemen 
untuk penelitian. Dokumentasi tentang 
tumbuhan berkhasiat perlu diperkaya sehingga 
dapat menghasilkan suatu dokumen penting dan 
pemerintah juga dapat merespon dan 
menanggapi tentang dokumen akademik yang 
mendokumentasikan tentang leksikon 
tumbuhan berkhasiat sehingga dokumen 
tersebut dapat bermanfaat bagi masyarakat luas 
untuk mengetahui nama tumbuhan berkhasiat 
tersebut. Pengaplikasian komputerisasi 
linguistik perlu diperkaya dengan 
menggunakan aplikasi lainnya agar dapat 
mengasilkan sebuah dokumentasi lain seperti 
ensiklopedia dan lain sebagainya. 
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